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ABSTRAK

Berdasarkan Al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 60 menerangkan bahwa
sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk fakir, miskin, panitia zakat fitrah, muallaf,
riqab, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil, sebagai kewajiban dari Allah. Dalam
pendistribusian zakat Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon berpedoman pada Keputusan Ketua BAZNAS Nomor
64 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan dan Pendayagunaan Zakat dan juga
hukum Islam. Namun dalam pengimplementasiannya terjadi ketidaksesuaian
dengan ketentuan tersebut, dikarenakan ketentuan tersebut tidak menjelaskan
kriteria 1ibnu sabil secara rinci. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam
pendistribusian zakat fitrah kepada asnaf ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon memiliki kualifikasi
kriteria ibnu sabil sendiri. Oleh karena itu ditemukan beberapa masalah yang
dirumuskan mengenai bagaimana analisis hukum Islam tentang penetapan kriteria
ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon? dan Bagaimana analisis mengenai hukum Islam tentang
pendistibusian zakat fitrah untuk ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa
Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis-kualitatif dengan pendekatan normatif. Adapun subjek penelitian
ini yaitu panitia zakat fitrah, mustahik, dan informan penelitian yaitu mantan ketua
Masjid Al Ikhlas priode 2020. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk
kerangka teori yang digunakan adalah perspektif hukum Islam tentang penetapan
kriteria ibnu sabil dan zakat fitrah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ibnu sabil menurut panitia
zakat fitrah dan pengurus masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang Permai Desa Gebang
Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten; Cirebon |ialah ;pendatang baru yang masih
kesulitanuntuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan belum memiliki tempat tinggal
serta belum mendapatkan pekerjaan yang tetap atau orang yang sedang melakukan
perjalanan. Namun demikian, pengertian ibnusabil tersebut-tidak selaras dengan
hukum Islam “yang 'mengategorikan hal tersebut sebagai asnaf miskin; (2)
Pendistribusian zakat dimulai dengan pendataan mustahik, pengelompokkan data
mustahik, pemilihan panitia zakat, kemudian penyaluran zakat. Adapun zakat fitrah
yang dari muzaki dalam bentuk beras sebesar 2,5 kg beras atau uang sebesar harga
beras tersebut. Sedangkan besaran zakat yang didistribusikan kepada mustahik
ialah 5,5 kg beras dan uang tunai sebesar Rp. 62.000,-.

Kata Kunci: Penetapan Mustahik, Ibnu Sabil, Pendistribusian Zakat Fitrah
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ABSTRCK

Based on the Al-Qur'an Surah at-Taubah verse 60 explains that zakat is only for the
poor; the poor, the zakat fitrah committee, muallaf, rigab, gharimin, fisabilillah, and
ibnu sabil, as an obligation from Allah. In the distribution of zakat, Perumahan
Gebang Permai Desa Gebang lIlir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon is
guided by the Decree of the Chairman of BAZNAS Number 64 of 2019 concerning
Guidelines for the Implementation and Utilization of Zakat and also Islamic law.
However, in its implementation there is a discrepancy with these provisions,
because these provisions do not explain the criteria for ibnu sabil in detail. Based
on this, the distribution of zakat fitrah to asnaf ibnu sabil in Perumahan Gebang
Permai Desa Gebang llir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon has its own
qualifications of ibnu sabil criteria. Therefore, there are several problems that are
formulated regarding how the analysis of Islamic law on the determination of ibnu
sabil criteria in Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon? and How is the analysis of Islamic law on the distribution of
zakat fitrah to ibnu sabil in Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon?

This research is a field research using descriptive-analytical-qualitative
method with normative approach. The subject of this research is the zakat fitrah
committee and mustahik, the research informant is the former chairman of the Al
lkhlas Mosque in the 2020 period. Data collection techniques using interviews,
observation, and documentation. Then data analysis is carried out through the
stages of data collection, data reduction, and conclusion drawing. As for the
theoretical framework used is the perspective of Islamic law on determining the
criteria for ibnu sabil and zakat fitrah.

The results of this study indicate that: (1) Ibnu sabil according to the zakat
fitrah committee and the mosque board of Al Ikhlas Perumahan Gebang Permai
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon is a newcomer who still
has difficulty making ends meet.and does not-have a place to\live and has not found
a permanent job or a person who is_traveling. However, the definition of ibnu sabil
is not imyline with Islamic law which icategorizes it as asndf miskin;, (2) The
distribution of zakat begins ‘with data collection of mustahik, grouping mustahik
data, selecting zakat\committee, then distributing' zakat. The zakat fitrah from
muzaki is in the forni of rice in the amount of 2.5 kg of rice or money in the amount
of the price of the rice. While the amount of zakat distributed to mustahik is 5.5 kg
of rice and cash amounting to Rp. 62,000, -.

Keywords: Determination of Mustahik, Ibnu Sabil, Zakat Fitrah Distribution
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari suatu bahasa dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusun skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan

Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
@ Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 7e (dengantitik di atas)
D Ra’ R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge dan ha
-] Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi

X




4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Niin N En
K] Waw W We
A Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
S Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Azl Ditulis Muta‘addidah
sac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila ta’marbitah di baca mati ditulis dengan di baca mati ditulis dengan
h,kecuali kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat dan sebagainya.

YN Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illah
2. bila ta’'marbitah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan 4.

- ¢l 33 44l S | Ditulis |\ Karamahal-Auliya’
3. . ta’marbiitah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan /.

| hall 385 Ditulis Zakah al-Fitr
D. Konsonan T}lnggal
d’d Fathah Ditulis FaI’Aa la
)53 Kasrah Ditulis Z'uliim
“}—‘;%’ Dammah Ditulis Yaz'}zja bu




E. Vocal Panjang

fathah + alif Ditulis a
irlals Ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati Ditulis a
i Ditulis tansa

Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
S Ditulis karim

Dammah + wawu mati Ditulis 0
uas A Ditulis furtd

F. Vocal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
pd e Ditulis Gairihim
Fathah + waw mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
G. Vokal Pendek Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan Apustof
e'.iiﬁ Ditulis A’antum
e | Ditulis U'iddat
A SE Y Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang.itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan Kata sandang yang diikuti huruf
qgamariyyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya.

BB Ditulis Al-Qur’an

oeldl) Ditulis Al-Qiyas
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Bila diikuti Huruf Syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan  huruf syamsiyyah yang mengikutinya dengan

menghilangkan guruf'1 (el) nya.

Al ) Ditulis Ar-Risdlah

oLl Ditulis An-Nisa’

Penulisa Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Penulisannya

Lﬁi)]\ Jal Ditulis Ahl ar-Ra’y
adl Ja) Ditulis Ahl as-Sunnah
Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

l.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan
sebagainya;

Judul buku yang menggunakan bahasa Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul.buku Al-Hijab, Figh-Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya;

Nama‘pengarang yangimenggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya;

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

an 3 Cran M A sy
calas yall 5 2Ll A8 ddae BY gas Lt e 23Ul 5 383Ul 5 Gualladl Sy b 2eal)
Gl (8 ol s paginall A V1 AR5 ¢l aliy Cpadilly adaal s 4 e
Al sy g oe Iaina O 2l s el @l 13 Y oan o A0 WAl Y (gl caalliall g cladall
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Penyusun 'dalam menyusun skripsi menyadari bahwa penulisan ini tentu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara merdeka dan berdaulat memiliki tujuan yang terdapat
pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 salah satunya adalah meningkatkan
kesejahteraan umum untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.
Sehubungan agar tercapainya tujuan tersebut salah satu upaya pemerintah Indonesia
untuk memajukan kesejahteraan seluruh rakyatnya bukan sebagian orang, sebagian
kelompok masyarakat, atau golongan tertentu, yaitu salah satunya dengan adanya
sistem zakat. Dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan sistem zakat, Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, yang merupakan
penyempurnaan dari Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan
Zakat sebelumnya, yang telah disahkan."

Setiap elemen yang terkait dengan pelaksanaan zakat, termasuk muzaki,
mustahik,. dan panitia zakat_fitrah, diwajibkan oleh Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pelaksanaan Zakat untuk dilindungi, dididik; dan dilayani oleh
pemerintah. Tujuan perlindungan ini adalah untuk memberikan keamanan hukum
bagi penegakan zakat. Setiap elemen yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat,

baik yang menerima, mengelola, dan menyalurkan zakat, diatur dan dijamin dengan

! Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.



peraturan.? Pelaksanaan undang-undang ini diatur dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat.? Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2014 Tentang
Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kementrian/Lembaga, juga dikeluarkan untuk
mendorong BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) untuk bekerja sama dengan
semua lembaga. Peraturan ini berfokus pada optimalisasi ruang lingkup
penghimpunan zakat untuk kementerian, lembaga, badan usaha milik negara,
sekretariat jendral komisi negara, pemerintahan daerah, dan badan usaha milik
daerah.*

Zakat ialah memberikan sebagian harta kepada orang-orang yang
membutuhkan (mustahik) dengan kadar tertentu dengan syarat-syarat dan rukun-
rukunnya.® Dasar disyariatkannya zakat sebagaimana yang difirmankan Allah

SWT:

Zakat fitrahiadalahzakat (sedekah) jiwa. Istilah tersebut diambil dari kata

fitrah yang merupakan asal dari kejadian. Zakar fitrah adalah zakat yang wajib di

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2011),
hlm. 1.

3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

4 Tnstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Optimalisasi
Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat
Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik
Daerah Melalui Badan Panitia zakat fitrah Zakat Nasional.

5 Abdurrahman al-Jazairi, Kitdab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, cet. ke-2, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), I: 536.

® At-Taubah (9): 103.



tunaikan oleh seorang muslim, baik anak-anak maupun dewasa, baik orang
merdeka maupun hamba sahaya, serta baik laki-laki maupun perempuan yang di
keluarkan sebelum hari raya idul fitri.’

Selain ibadah antara manusia dengan Tuhannya, zakat sangat berpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat, dikarenakan zakat juga merupakan ibadah sosial
yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam dengan syarat-syarat tertentu. Zakat
disebut sebagai ibadah al-maliyah al-ijtima‘iyah dalam syariat Islam, dan
merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang memiliki status dan peran

penting.® Rasulullah SAW. bersabda:

meia 13 (S Ja) Lo gh il Sl sopad) ) 4 (o Jis o el # 4 Jguy JB
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Adapun dalam pendistribusian harta zakat dialokasikan kepada 8 (delapan)

asnaf (golongan yang berhak mendapat zakat)!® serta dapat mengikat penerima

zakat (masarrif). Dalam ‘upaya 'untuk- memberdayakan’ masyarakat tentunya di

" Qodariah Barkah DKk, Figih Zakat, Sedekah, dan Wakaf, cet. ke-1, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2020), hlm. 53.

8 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Toko Gunung Agong, 1997), hlm, 225.

9 Abii Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, cet-1, (Damaskus:
Dar Ibn Kasir, 2002), hlm. 364-365, hadis No. 4000, “Bab Akhzi as-Sadaqah min al-Agniya’, wa
Turaddu fi al-Fuqara’ haisu Kanii”. Telah menceritakan kepada kami Muhammad, Telah
memberitakan kepada kami Abdullah, Telah memberitakan kepada kami Zakariya’ bin Ishaq, dari
Yahya bin Abdillah bin Sayfi, dari Abii Ma’bad budak Ibn ‘Abbas RA. Hadis ini disahihkan oleh
Imam al-Bukhari.

10 Lihat Q.S. Al-Taubah (9): 60, bahwa zakat hanya diberikan kepada orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak-budak, orang-orang yang berutang, orang yang berjuang di jalan Allah dan
orang-orang dalam perjalanan yang kehabisan bekalnya.



perlukan penetapan kriteria mustahik zakat yang tepat, penentuan kriteria ini
tentunya harus digambarkan dengan jelas agar tidak terjadi kesalahan
pengalokasian harta dan penyalurannya yang pada akhirnya berdampak kepada
pemerataan pembagian zakat kepada mustahik dan mengakibatkan gagalnya
pemberdayaan masyarakat yang berhak menerima zakat karena pada dasarnya
masyarakat kaya tidak boleh diberikan bagian zakat karena mereka dikatakan
mampu.!

Sehubungan dengan langkah untuk menetapkan kriteria para mustahik
terutama kriteria ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon berpedoman kepada hukum Islam yang
terdapat pada Al-Qur’an serta BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). Diketahui
bahwa para muzaki melakukan pembayaran zakat fitrah sebesar satu sa’ atau 2,5
kg beras perorang sesuai dengan ketentuan syarak, sebagian pula muzaki ada yang
berzakat dalam bentuk uang dengan ketentuan uang yang dibayarkan adalah senilai
dengan 2,5 kg beras pada waktu itu.

Berdasarkan observasi yang penyusun lakukan pada tanggal 1 April s/d 10
April 2024, diketahui ‘bahwa di Perumahan-Gebang Permat Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon hanya terdapat satu lembaga pengelolaan
zakat fitrah yaitu Masjid Al Ikhlas sehingga bagi masyarakat yang ingin

menunaikan zakat fitrah mayoritas hanya melalui Masjid Al Ikhlas, meskipun

11 Wahdi Ramadhani, Analisis Metode Penetapan Mustahiq Dan Efektivitas
Pendistribusian Zakat (Studi Komparasi Baznas Kota Pontianak Dengan Lazismu Kalbar), Skripsi:
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2021, h. 5



memang ada masyarakat yang menyalurkan zakat tanpa melalui lembaga
pengelolaan zakat tersebut.

Berdasarkan dari hasil wawancara penyusun mengenai penetapan ibnu sabil
dari para dewan penasihat, pengurus masjid, dan panitia zakat fitrah di Perumahan
Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon adalah
para pendatang baru yang masih kesulitan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
dan belum memiliki tempat tinggal serta belum mendapatkan pekerjaan tetap atau
orang yang sedang melakukan perjalanan. Namun untuk sebagian ibnu sabil yang
tidak termasuk dalam kategori yang sudah ditetapkan oleh panitia zakat fitrah dan
pengurus Masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon dimasukkan ke dalam golongan fisabilillah, karena
pada kenyataannya untuk batasan hukum Islam orang itu dikatakana ibnu sabil
panitia zakat fitrah dan pengurus Masjid Al Ikhlas masih belum begitu mengetahui,
berbeda dengan ibnu sabil yang sudah jelas ingin atau sedang melakukan perjalanan
jauh namun singgah/transit di Perumahan Gebang Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

Adapun proses penetapan kriteria ibnu-sabil di Perumahan Gebang Permai
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon harus memenuhi
ketentuan dan syarat yang sudah ditetapkan oleh BAZNAS dan hukum Islam yang
berlaku. Namun dalam pengimplementasiannya terjadi ketidak sesuaian dengan
ketentuan tersebut, dikarenakan ketentuan tersebut tidak menjelaskan kriteria ibnu
sabil secara rinci. Hanya ibnu sabil yang sedang melakukan perjalanan yang

biasanya menyerahkan bukti kepada panitia zakat fitrah atau pengurus Masjid Al



Ikhlas bahwa ibnu sabil memang benar-benar membutuhkan bantuan dalam
perjalanannya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penyusun melakukan
penelitian mendalam mengenai permasalahan-permasalahan tersebut, sebagaimana
yang akan penyusun teliti dalam skripsi yang berjudul “Pendistribusian Zakat Fitrah
Kepada Ibnu Sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan

Gebang Kabupaten Cirebon™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan keadaan di atas, penulis memilih masalah berikut:

1. Bagaimana analisis mengenai hukum Islam tentang penetapan kriteria ibnu
sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon?

2. Bagaimana analisis mengenai hukum Islam tentang pendistibusian zakat
fitrah untuk ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini, berdasarkan latar belakang masalah di atas, adalah:
1. Untuk mengetahui penetapan kriteria ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mendeskripsikan penduduk di Perumahan Gebang Permai Desa

Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk ibnu sabil.



Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian yang

dilakukan penyusun:

a. Secara Teoritis

1)

2)

3)

Memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan zakat dan
bagaimana perkembagangan hukum Islam dalam mengatasi
permasalahan dalam mustahik zakat.

Dapat menjadi ukuran evaluasi terkait penetapan kriteria ibnu
sabil serta sejauh mana implementasi ibnu sabil sebagai mustahik
zakat, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pihak yang berkaitan.

Sebagai acuan penelitian serupa selanjutnya serta dapat

dikembangkan lebih baik sesuai perkembangan keilmuan zaman.

b. Secara Praktis

1))

2)

Bagi Penyusun, penyusun berharap agar hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan khazanah keillmuan bagi pembaca terkait
penetapan _Kriteriaa. ibnu _sabil _sebagai mustahik zakat di
Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya penetapan keriteria ibnu sabil sebagai salah
satu mustahik zakat fitrah yang harus diperhatikan di Perumahan
Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten

Cirebon.



D. Telaah Pustaka
Penelitian terdahulu bertujuan untuk dijadikan pertimbangan dari perkembangan
ilmu pengetahuan sebelumnya agar tidak terjadi duplikasi ataupun kesalahan dalam
metodenya. Dalam hasil penelusuran penyusun menemukan penelitian yang serupa
namun masih berbeda dari sudut pandang khususnya. Adapun beberapa penelitian
yang mempunyai keterkaitan dengan penyusun, yaitu:

Pertama, penelitian dari Wahdi Ramadhani yang berjudul “Analisis
Metode Penetapan Mustahiq dan Efektivitas Pendistribusian Zakat” (Studi
Komparisi BAZNAS Kota Pontianak Dengan LAZISMU Kalbar). Dalam
karyanya, peneliti menjelaskan bahwa untuk mengetahui metode penetapan
mustahik, digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan alat penelitian
wawancara. Untuk mengetahui seberapa efektif distribusi zakat, metode kuantitatif
digunakan dengan laporan keuangan sebagai sumber data sekunder. Data ini diolah
menggunakan rumus Disbursement Collection Ratio, juga dikenal sebagai DCR.*2

Keterkaitan antara penclitian. yang dilakukan oleh. Wahdi Ramadhani
dengan penelitian yang dilakukan oleh ‘penyusun terletak pada pembahasan yang
sama-sama membahas tentang kriteria mustahik atau pendistribusian zakat fitrah
yang ada dimasing-masing tempat atau lokasi yang diteliti. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penyusun bahas yaitu penetapan mustahik dan

efektivitas pendistribusian zakat, sedangkan penyusun membahas lebih

12 'Wahdi Ramadhani, “Analisis Metode Penetapan Mustahiq dan Efektivitas
Pendistribusian Zakat”, Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,
(2021).



kepenetapan kriteria ibnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah kepada ibnu sabil di
Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon.

Kedua, penelitian dari Nanang Febiansyah yang berjudul “Kriteria Ibnu
Sabil Lazismu Wonogiri Dalam Perspektif Magqdasid Syariah.” Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan normatif. Di
sisi lain, metode analisis data yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif.
Penelitian ini menggunakan wawancara dan pemeriksaan dokumen; penelitian ini
dilakukan di LAZISMU daerah Wonogiri dan menggunakan teori zakat, ibnu sabil,
dan magqasid asy-syart’ah.*®

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Nanang Febiansyah
dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun terletak pada pembahasan yang
sama-sama membahas tentang Kriteria ibnu sabil dalam perspektif magasid asy-
syari’ah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penyusun bahas
yaitu krieria ibnu sabil LAZISMU Wonogiri dalam perspektit magasid asy-
syari’ah, sedangkan penyusun membahas lebih kepenetapan kriteria ibnu sabil dan
pendistribusian zakat fitrah 'kepada ibnu sabil yang ada di-Perumahan Gebang
Permai Desa Gebang 1lir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

Ketiga, penelitian dari In Halimatus Sa’diyah yang berjudul “Proses
Penentuan Kriteria Mustahik Zakat dan Pendistribusian di Dompet Dhuafa Jawa

Tengah”, Penelitian yang dilakukan oleh In Halimatus Sa’diyah merupakan

13 Nanang Febiansyah, “Kriteria Ibnu Sabil Lazismu Wonogiri Dalam Perspektif Maqasid
Syariah,” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, (2022).
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penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan
dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses
penentuan kriteria mustahik dan pendistribusian di Dompet Dhuafa Jawa Tengan
adalah sebagai berikut 1. Menentukan calon mustahik, 2. Melakukan survey, 3.
Melekukan musyawarah dan menentukan mustahik tersebut layak atau tidak, 4.
Melakukan pendistribusian. Hal ini menunjukan bahwa proses penentuan mustahik
dilakukan dengan selektif agar tidak salah sasaran dan pendistribusian dilakukan
sesuai dengan kebutuhan mustahik.

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh In Halimatus Sa’diyah
dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun terletak pada pembahasan yang
sama-sama membahas tentang kriteria mustahik atau pendistribusian zakat fitrah
yang ada di masing-masing tempat atau lokasi yang diteliti. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penyusun bahas yaitu penetapan kriteria
mustahi zakat dan pendistribusiannya, sedangkan penyusun membahas lebih
kepenetapan kriteria ibnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah kepada ibnu sabil di
Perumahan Gebang Permat Desa_Gebang Ilir_Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon.

Keempat, penelitian dari Fakhruddin Arrazi bin Yusoff yang berjudul
“Status Hukum Pemberian Zakat Bagi Ibnu Sabil yang Kaya di Tempat Asal”
(Studi Komparatif Antara Imam Kamal al-Din Muhammad 861 M dan Imam

Nawawi 177 M). Studi ini menjelaskan bahwa orang kaya di tanah asalnya, tetapi

1% In Halimatus Sa’diyah, Proses Penentuan Kriteria Mustahik Zakat Dan
Pendistribusiannya Di Dompet Dhuafa Jawa Tengah, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang (2018).
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dalam perjalanan mereka kehilangan sumber daya mereka. Ini dilihat dari perspektif
dua tokoh yang berbeda: Imam Kamal al-Din Muhammad, yang menganut mahzab
Hanafi, dan Imam Nawawi, yang menganut mahzab Syafi’i. Dengan data dari kitab
al-Qadir, penelitian kepustakaan ini menggunakan metode penulisan deduktif,
komparitif, dan induktif. Dalam penelitian ini, perbandingan tekstual antara dua
mazhab yang berbeda dan kedua imam besar dibahas.™

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin Arrazi bin
Yusoff dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun terletak pada pembahasan
yang sama-sama membahas tentang ibnu sabil. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang penyusun bahas yaitu tentang penetapan kriteria ibnu sabil
dan pendistribusian zakat fitrah untuk ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa
Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

Kelima, penelitian dari Erty Rospyana Rufaida dkk, yang berjudul “Analisis
Alokasi Dana Zakat dan Tanggung Jawab Sosial dengan Pendekatan Maqashid
Syariah pada Bank Syariah™ pada penelitian ini menjelaskan tentang sinergi
pengalokasian dana zakat dan tanggung jawab sosial dengan pendekatan magasid
asy-syart’ah.“Studi ini menekankan bahwa dana‘zakat dan tanggung jawab sosial
yang diberikan kepada Bank Mandiri Syariah KCP Makassar Unismuh disalurkan
melalui konsep zakat produktif dalam berbagai kegiatan, seperti pemberdayaan
ekonomi, pendidikan, sosial, dan keagamaan. Bentuk sinerginya yaitu dana zakat

dan tanggung jawab sosial dihimpun oleh lembaga panitia zakat fitrah zakat

15 Fakhruddin Arrazi Bin Yusoff, “Status Hukum Pemberian Zakat Bagi Ibnu Sabil Yang
Kaya di Tempat Asal”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Khasim, Riau, (2019).
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nasional BSM yang kemudian disalurkan sesuai dengan peruntukannya
sebagaimana dana zakat sesuai dengan konsep maqgasid asy-syari’ah yakni kepada
para mustahik dan dana tanggung jawab sosial sesuai dengan peruntukan CSR
dalam konsep Islam.®

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Erty Rospyana Rufaida
dkk dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun terletak pada pembahasan
yang sama-sama membahas tentang zakat. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang penyusun bahas yaitu analisis alokasi dana zakat dan tanggung
jawab sosial dengan pendekatan maqasid asy-syari’ah, sedangkan penyusun
membahas lebih kepenetapan kriteria ibnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah
kepada ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

Keenam, penelitian dari Adi Setiawan dkk, yang berjudul “Analisis
Kebijakan BAZNAS Tentang Ibnu Sabil Sebagai Mustahik Zakat”. Dalam
penelitian ini, pendapat Yusuf Qardawi dan Al-Qur’an digunakan sebagai landasan
hukum. Dalam_karya ilmiahnya, dia berfokus pada para ulama yang berbeda
pendapat- tentang definisi dan penetapan ibnu sabil sebagai mustahik zakat.
Mustahik ibnu sabil dikualifikasikan dengan memenuhi syarat tertentu. Serta Badan
Amil Zakat Nasional mengkualifikasikan golongan mustahik ibnu sabil dalam
beberapa kualifikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan. Namun,

18 Erty Rospyana Rufaida, Muh. Su’un, Syamsuri Rahim, “Analisis Alokasi Dana Zakat
dan Tanggung Jawab Sosial dengan Pendekatan Maqashid Syariah pada Bank Syariah”, Jurnal: J-
HES, Vol 05, No 01, (2021).
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metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan
wawancara. Dari hasil penelitian ini dapat dikemukan bahwa pada dasarnya
kebijakan BAZNAS tentang ibnu sabil sebagai mustahik zakat telah sesuai
dengan konsep ibnu sabil sebagai mustahik zakat menurut Al-Qur’an (QS. At-
Taubah: 60).1

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Adi Setiawan dkk dengan
penelitian yang dilakukan oleh penyusun terletak pada pembahasan yang sama-
sama membahas tentang ibnu sabil sebagai mustahik zakat. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penyusun bahas yaitu analisis kebijakan
BAZNAS tentang ibnu sabil sebagai mustahik zakat, sedangkan penyusun
membahas lebih kepenetapan kriteria ibnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah
kepada ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

Penelitian yang penyusun teliti berfokus pada penetapan kriteria ibnu sabil
di perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon, Penelitian-penelitian terdahulu memang sudah banyak yang membahas
tema terkait penetapan kriteria mustahik dan pendistribusian zakat fitrah kepada
mustahik zakat. Namun penyusun membahas lebih fokus pada kriteria ibnu sabil
dan pendistribusian zakat fitrah kepadanya, serta objek lokasinya yang terletak di
Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten

Cirebon.

17 Adi setiawan, Trisno Wardy Putra, Risky Hariyadi. “Analisis kebijakan BAZNAS
Tentang Ibnu Sabil Sebagai Mustahik Zakat”, Ar-ibh: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2
(Oktober, 2020).
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E. Kerangka Teoritik
Kerangka teori dikenal sebagai pemikiran, landasan, atau gambaran dari suatu
masalah utama dan teori yang digunakan sebagai landasan untuk membedah kasus

yang akan diteliti lebih lanjut.8

Untuk menganalisis bagaimana penetapan kriteria
ibnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah kepada ibnu sabil di perumahan Gebang
Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon penyusun
menggunakan teori berikut:
1. Zakat
Zakat secara bahasa (3S)) berasal dari kata zaka-yazukkii ( - S)
sS») yang bermakna kesucian (4S5, bertambah (32)\)), tumbuh (slill),
kebaikan (z3\=), keberkahan (4S.), kadang zakat juga bermakna pujian.'®
Dalam hal pengertian harta, bahwa harta yang telah dizakati akan tumbuh dan
berkembang, suci, dan diberkahi. Adapun dalam istilah syarak, zakat adalah
memberikan sebagian harta kepada orang-orang yang membutuhkan
(mustahik) dengan kadat tertentu dengan syarat-syarat tertentu.”
Allah SWT juga mewajibkan zakat sebagaimana tertuang dalam Al-

Qur’an surat al-Hajj [22] ayat 41 berikut:

o seis g mally 1s el 5 LS5 sl s 83all | a8l (¥ b agiSa o) ol
21 ) ) Al i s* Sl

18 Jujun S. Soeryasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1978), hlm. 316.

19 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan 4: Zakat, cet. ke-1, (Jakarta Selatan: DU
Publishing, 2011), hlm. 25-26.

20 Abdurrahman al-Jazair, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, 1: 536.
21 Al Hajj (22): 41.



15

Dalil pensyariatan zakat tertuang pada Q.S. at-Taubah [9] Ayat 103

berikut:
) 5% o) (S Dla ) T agale Joas Lo agS Fig pd ekl ABaia agl gl e 33
2le aians
Berdasarkan dalil diatas, dapat dilihat kewajiban zakat bagi orang
Islam yang memiliki lebihan harta. Namun, ayat diatas tidak memberikan
rincian tentang zakat, serta jumlah yang harus diberikan dan diterima. Adapun

pendistribusian zakat terdapat pada Q.S. at-Taubah [9] Ayat 60 berikut:
Crraadl s B g g o8 Al all 5 Lasle alaall 5 piSnall g o] idll ciazall L)
BoSa e dll 57 G4 Ay A7 Sl Gl 5 A s (A

Ada 8 (delapan) golongan yang berhak mendapatkan zakat, menurut
penjelasan ayat tersebut: fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, Gharimin,
fisabilillah, dan ibnu sabil.

Pendistribusian zakat adalah penyaluran atau pembagian zakat kepada
mereka yang berhak. Distribusi zakat memiliki sasaran serta tujuan. sasaran
disini adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat, sedangkan tujuannya
adalah mempertinggi kesejahteraan warga dalam bidang perekonomian, serta
bidang lain, sehingga dapat memperkecil golongan masyarakat kurang
mampu, serta pada akhirnya akan menaikkan golongan muzaki.?*

Hal pertama dalam langkah pendistribusian zakat dengan melakukan

169.

22 At-Taubah (9): 103.
23 At-Taubah (9): 60.
24 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.
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distribusi lokal atau dengan kata lain lebih mengutamakan penerima zakat
yang berada dalam lingkungan terdekat dengan lembaga zakat, dibandingkan
pendistribusian untuk wilayah lainnya.?®

Kaidah-kaidah dasar yang harus diikuti sesuai dengan pendistribusian
kepada golongan dan individu penerimaan zakat adalah sebagai berikut:

a. Bila zakat yang dihasilkan banyak, seharusnya setiap golongan
mendapatkan bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

b. Pendistribusiannya haruslah menyeluruh kepada delapan golongan
yang telah ditetapkan. Tidak menjadi satu ketentuan untuk
menyamakan kadar dan bagian zakat yang sama pada setiap golongan.

c. Diperbolehkan untuk memberikan semua bagian zakat kepada beberapa
golongan penerimaan zakat saja, apabila didapati bahwa kebutuhan
yang ada pada golongan tersebut memerlukan penanganan secara
khusus.

Memprioritaskan golongan fakir miskin sebagai golongan pertama
yang menerima zakat, karena memenuhi kebutuhan mereka dan membuatnya
tidak bergantung kepada orang lain adalah maksud dan tujuan diwajibkan
zakat.?®

Zakat fitrah ialah zakat yang diwajibkan bagi semua Muslim setelah

Ramadhan berakhir, baik laki-laki maupun perempuan, budak maupun

% Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Terj. Sari
Narulita, Dauru az-Zakah fi’ilaj al-Musykilat al-Iqtisadiyah), (Jakarta: Zikrul Media Intelektual,
2005), hlm. 139.

% yusuf Qardhawi, Spectrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, Cet 1,
(Jakarta: Dear El-Syoruk, 2005), hlm.148-151.
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merdeka.?’ Zakat fitrah merupakan zakat individu, sehingga setiap individu
wajib memberikan bahan makanan sebesar satu sa’ atau kurang lebih 2,5 kg
(standar kehati-hatian menurut BAZNAS Indonesia) atau bisa dengan uang.?
Ibnu Sabil

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ibnu sabil adalah kiyasan dari
musafir, yang berarti orang yang bepergian dari satu tempat ke tempat yang
lain, terutama seorang pengembara yang bepergian untuk ibadah. Selain itu,
ibnu sabil juga dapat diartikan sebagai seorang musafir yang kehabisan bekal
selama perjalanannya atau tidak memiliki cukup bekal untuk kembali ke
rumahnya.?®

Dikatakan sebagai ibnu sabil adalah jarak 80 km, atau jarak yang biasa
digunakan untuk shalat gasar. Menurut Imam Syafi’i, nafkah yang harus
diberikan kepada seseorang tidak boleh melebihi empat hari. Jika seseorang
pulang, maka nafkah harus diberikan selama menetap karena itu termasuk
dalam hukum perjalanan dan diberikan keringanan. Jika lebih dari empat hari,
maka _ia keluar dari lingkup ibnu sabil dan keringanan perjalanannya
terputus:3°

Adapun syarat ibnu sabil menjadi mustahik sebagai berikut:

97.

670.

27 Qodariah Barkah dkk, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf, hlm. 53.
28 Tim Penulis Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, hlm.

2 Yisuf al-Qardawi, Figh az-Zakah, cet. ke-2, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1973), hlm.

30 Tim Penulis Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia,

hlm. 388.



18

a. Syarat umum
Jumhur ulama sepakat bahwa syarat ibnu sabil menjadi mustahik zakat
sama halnya sepeti tujuh mustahik lainnya, yaitu:3!
1) Muslim;
2) Merdeka;
3) Bukan Bani Hasyim;
4) Bukan Bani Muttalib; dan
5) Bukan orang yang membebaskan budak.
b. Syarat khusus
Terkait dengan syarat khusus bagi ibnu sabil sebagai mustahik zakat,
ada syarat yang disepakati ulama dan ada juga syarat yang ulama
berbeda pendapat tentangnya. Hal itu dapat dilihat dari berbagai aspek:
Pertama, aspek gender, setiap musafir laki-laki maupun perempuan.
Oleh karena tidak ada perbedaan pendapat para ulama tentang hal ini,
maka setiap musafir laki-laki maupun perempuan yang habis bekal
berhak mendapatkan bantuan zakat. Kedua, aspek sedang berpergian
atau pun yang akan berpergian.
Pendapat Jumhur ulama (Qatadah, Imam asy-Syafi’i, Imam
Malik), zakat boleh diberikan kepada musafir yang sedang berpergian
atau pun yang akan berpergian. Mengingat ibnu sabil adalah orang yang

habis bekal dalam perjalanan sehingga tidak bisa kembali ke tempat

31 Ahmad Muhammad ‘Assaf, al-Ahkam al-Fighiyyah fi al-Mazahib al-Islamiyyah al-
Arba’ah: al-‘Ibadah, (Beirut: Dar Thya al-‘Ultim, 1983), hlm. 349.
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asalnya. Maka dengan demikian ia berhak mendapat bagian zakat,

sebagai bekal kembali.?

F. Metode Penelitian

1.

Jenis metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah jenis penelitian
lapangan (field research), dimana penelitian lapangan merupakan metode
untuk mengumpulkan data kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui dan memahami makna yang
dianggap sebuah permasalahan sosial atau erat kaitannya dengan
kemanusiaan.?
Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yang mana menilai
dan membedah masalah yang ada. Penulis melakukan pendekatan terhadap
masalah yang diteliti dengan menekankan urgensi penerapan hukum-hukum
Islam atas penetapan kriteria ibnu sabil serta pendistribusian zakat fitrah untuk

ibnursabildi Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang

Kabupaten Cirebon.

32 Ibn Hajr al-Haisami, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhdj, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-

‘Arabi, t.t), VII:160.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosyada,

2009), hlm. 21.
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3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan tiga sumber data dalam
mengumpulkan informasi yang lebih rinci dan akurat, yaitu:
a. Wawancara

Wawancara yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara secara mendalam (in-depth interview) untuk
mendapatkan informasi, keterangan, dan penjelasan mengenai
permasalahan penetapan kriteria ibnu sabil serta pendistribusian zakat
fitrah kepada ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon secara mendalam agar data
yang diperoleh lebih akurat, lengkap, dan terpercaya karena diperoleh
langsung oleh penulis tanpa mengguanakan perantara apapun. Dalam
penelitian ini penyusun mewawancarai kepada 3 (tiga) objek penelitian,
yaitu: 1) saudara Bapak JY selaku ketua panitia zakat fitrah, 2) saudara
Bapak H.Z selaku dewan penasehat serta mantan ketua Masjid Al
Ikhlas. Perumahan Gebang Permai_Desa. Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon priode 2020, dan 3) saudara Bapak AG

selaku mustahik zakat golongan ibnu sabil.

Adapun data yang dicari penyusun melalui wawancara yaitu:
1) Pedoman dalam penetapan kriteria mustahik;

2) Data Penentuan kriteria mustahik secara umum dan penentuan

kriteria ibnu sabil di Masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang
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Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon;

3) Data jumlah zakat fitrah yang terkumpul tahun 2024 di Masjid
Al Ikhlas Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon;

4) Data nama-nama mustahik yang menerima zakat fitrah;

5) Data amil, data zakat fitrah secara umum;

6) Mekanisme pendistribusian zakat fitrah secara umum dan
pendistribusian zakat kepada ibnu sabil di Masjid Al Ikhlas
Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

b. Observasi

Penggunaan observasi yang dilakukan oleh penyusun untuk
memperoleh data adalah observasi lapangan. Yaitu penelitian ini akan
menjadikan penyusun untuk ikut serta dalam melakukan pengamatan
di lokasi penelitian. Penyusun mengobservasi tentang gambaran lokasi,
keadaan sekitar ‘lokasi, serta mengamati peroses pengelolaan zakat
fitrah yang menyangkut menganai penetapan kriteria ibnu sabil dan
proses pendistribusian zakat fitrah untuk ibnu sabil di Masjid Al Ikhlas
Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang

Kabupaten Cirebon.
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c. Dokumentasi
Penggunaan dokumentasi yang dilakukan oleh penyusun untuk
memperoleh data terkait subjek penelitian dan dan untuk memperoleh
data terkait gambaran tempat penelititan dan hal lain-lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.
4. Sifat Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan bersifat deskriptif-analisis-kualitatif,
yang bertujuan untuk memberikan perspektif tentang situasi dan kejadian
dengan menggambarkan permasalahan di wilayah dan kurun waktu tertentu.3
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan fakta dan
karakteristik objek atau subjek secara sistematis dan terperinci secara cepat.®®
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif dalam perspektif hukum-
hukum Islam. Metode kualitatif dipilih karena berguna untuk menggambarkan
proses kejadian penetapan kriteria mustahik golongan ibnu sabil dan
pendistribusian zakat fitrah untuk ibnu sabil secara menyeluruh dan
membandingkannya dengan situasi yang sebenarnya diPerumahan Gebang
Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten-Cirebon.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis kualitatif,

bahwa analisis kualitatif bersifat deskriptif dipergunakan terhadap

34 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, Cet. Ke-3 (Filsafat, Teori,
dan Prektik), (Depok: Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 133.

% Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta Timur: Ramayana Pres dan STAIN
Metro, 2008), hlm. 17.
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pengumpulan data, pengurangan data, penyajian data, dan kesimpulan.
Deskriptif tersebut, meliputi isi dan struktur hukum tidak tertulis, yaitu suatu
kegiatan yang dilakukan oleh penyusun untuk menentukan isi atau makna
aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan

hukum yang menjadi objek kajian.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini terbagi atas beberapa bab yaitu:

Bab I, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian.

Bab II, merupakan tinjauan teoritis yang berisi tentang hukum zakat dan
penetapan kriteria ibnu sabil.

Bab III, menjelaskan gambaran umum tentang Perumahan Gebang Permai
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon dan penyajian data dari
para objek penelitian.

Bab IV, menjelaskan bagaimana analisis_hukum Islam tentang penetapan
kriteria tbnu sabil dan pendistribusian zakat fitrah untuk ibnu sabil di perumahan
Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

Bab V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang jawaban atas
rumusan masalah pada penelitian ini dengan dilengkapi daftar pustaka dengan

tujuan untuk memberikan sumber rujukan dalam penyusunan skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kriteria mustahik zakat fitrah menurut panitia zakat fitrah dan pengurus
masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon berpedoman kepada hukum Islam yang terdapat pada Al-
Qur’an yaitu pada 8 (delapan) asnaf yang berhak menerima zakat serta dan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Adapun yang dimaksud ibnu sabil ialah
pendatang baru yang masih kesulitan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan
belum memiliki tempat tinggal serta belum mendapatkan pekerjaan yang tetap atau
orang yang sedang melakukan perjalanan.

Sementara itu, cendekiawan muslim mengatakan bahwa yang dimaksud
ibnu sabil ialah 1) Seorang muslim sedang melakukan perjalanan tanpa adanya
tujuan kemaksiatan; 2) Orang yang membutuhkan biaya untuk kembali ke tempat
asalnya; 3) Tidak ada harta benda sama sekali di tangannya; dan 4) Tidak ada pihak
yang bersedia meminjamkannya. Oleh karena itu, ibnu sabil yang dimaksud panitia
zakat fitrah dan pengurus masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang Permai Desa Gebang
Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon bukan termasuk kriteria ibnu sabil,

namun masuk dalam kategori asnaf miskin.

97
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Pendistribusian zakat di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon diawali dengan membuat daftar mustahik
yang bertempat tinggal saling berdekatan, atau bisa juga disebut mengelompokan
mustahik. Setelah dikelompokan, maka akan dipilih setidaknya minimal dua panitia
zakat fitrah untuk menyalurkan pada masing-masing kelompok pemilihan yang
disesuaikan dengan tempat tinggal panitia zakat fitrah dengan mustahik.

Adapun untuk zakat fitrah yang diterima oleh Masjid Al Ikhlas Perumahan
Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon dalam
bentuk beras sebesar 2,5 kg beras atau uang sebesar harga beras tersebut. Sedangkan
besaran zakat yang didistribusikan kepada mustahik ialah 5,5 kg beras dan uang

tunai sebesar Rp. 62.000,-.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk pihak penyelengara zakat fitrah di Masjid Al Ikhlas Perumahan
Gebang-Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan ‘Gebang-Kabupaten Cirebon
langkah penentuan kriteria mustahik zakat fitrah serta mustahik golongan
ibnu sabil sudah sangat baik karena sudah sesuai dengan ketentuan dalam al-
Qur’an dan Hadis, akan tetapi dalam mekanismenya penetapanya masih
kurang karena tidak dilakukan survey atau pendataan tentang keadaan calon
mustahik sehinga masih terdapat resiko salah sasaran dalam pembagian zakat

fitrah yang dilakukan.
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2. Bagi masyarakat Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon yang berkompeten agar dapat memberikan
masukan pada para panitia zakat fitrah terkait para perorangan yang masuk
dalam kategori 8 (delapan) asnaf yang berhak menerima zakat, sebelum
penentuan mustahik zakat karena dengan masukan yang diberikan akan dapat
meminimalisir kesalahan pada pendistribusian zakat. Kriteria

3. bagi panitia zakat fitrah dan pengurus Masjid Al Ikhlas Perumahan Gebang
Permai Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon tidak
sepenuhnya salah dalam mengartikan kriteria ibnu sabil, namun menurut
cendikiawan muslim keriteria tersebut masuk dalam kategori asnaf miskin.
maka para ibnu sabil di Perumahan Gebang Permai Desa Gebang Ilir
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon untuk kedepannya disarankan
dimasukan kedalam kategori asnaf miskin.

4. Bagi penulis selanjutmya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
suatu bahan rujukan, terkait penetapan mustahik golongan ibnu sabil dan
pendistribusian zakat. Selain itu bagi para penulis selanjutnya demi kemajuan
ilmu pengetahuan terkait zakat fitrah int'diharapkan juga meneliti menganai
kendala yang dihadapi para penyelenggara zakat dalam penentuan mustahik
dan pendistribusian zakat pada para mustahik, karena penelitian ini belum

membahas mengenai hal-hal tersebut.
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